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Abstrak 

Masa lremaja ldidefinisikan lsebagai lmasa ltransisi latau lperalihan lantara lmasa lanak lmenuju 

lusia ldewasa. lMenurut lWorld lHealth lOrganization l(WHO), lremaja lmerupakan lkelompok ldengan 

lrentang lusia l10-21  ltahun. lTerjadi lbanyak lperubahan lpada lmasa lremaja lini, lseperti lperubahan 

lfisik, lperubahan lhormon ldan ljuga lperubahan lpsiko lsosial. lHal ltersebut lmenandakan lbahwa 

lseorang linividu lsedang lberada lpada lmasa lpubertas. lSalah l lsatu ltanda lpubertas lpada lremaja 

lputri lyaitu lmenstruasi. lMasalah l l l lyang l l l ldialami lsebagian l l lbesar l l lwanita lsaat lmenstruasi 

ladalah l l lrasa ltidak l lnyaman l latau l lrasa l lnyeri l lyang lhebat. lHal lini ldisebut ldengan lnyeri lhaid 

l(dismenorea). Tingginya langka lkejadian ldismenorea lkurang lmendapat lperhatian ldari ldiri lsendiri 

ldan lmasyarakat, lkarena lremaja lhanya lmenerima lrasa lsakit litu lsebagai lhal lyang lwajar. Penyebab 

ldismenorea lbelum ldiketahui l ldengan l lpasti, lnamun l ldiduga lakibat l ldari l lpembentukan l 

lprostaglandin lyang lberlebihan, lsehingga lmenyebabkan luterus lberkontraksi ldengan l lkuat lserta l 

ldapat l lmengakibatkan lvasospasme anteriolar. Penanganan lnyeri lhaid ltersebut ldapat ldilakukan 

ldengan lpemberian lterapi lfarmakologi lataupun lnonfarmakologi. lUpaya lpemberian lterapi lnon 

lfarmakologis lpada lkasus lnyeri lhaid ldapat ldilakukan ldengan lmemberikan lminuman ljahe ldan 

ljamu ltemulawak. Berdasarkan ldata lyang ldidapatkan ldi lPMB lS lpada ltahun l2022 ltercatat l20 

lremaja lyang lmengalami lnyeri lhaid. lSedangkan lpada ltahun l2023 ldari lJanuari lsampai lDesember 

lterdapat l32 lremaja lyang lmengalami lnyeri lhaid. lTerlihat ldari ldata ltersebut lterdapat lpeningkatan 

ljumlah lremaja lyang lmengalami lnyeri lhaid. Berdasarkan luraian ldiatas lpeneliti ltertarik luntuk 

lmengambil lstudi lkasus ldengan ljudul l“Pengaruh lPemberian lMinuman lJahe ldan lJamu lTemulawak 

lTerhadap lPenurunan lNyeri lHaid lPada lRemaja lPutri lStudi lKasus ldi lPMB lS lTahun l2023”. l 
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Abstract 

Adolescence is defined as a transition period or transition from childhood to adulthood. According to 

the World Health Organization (WHO), teenagers are a group with a age range of 10-21 years. Many 

changes occur during adolescence, such as physical changes, hormonal changes and also psychological 

and social changes. This indicates that a person is in puberty. One of the signs of puberty in teenage 

girls is menstruation. The most common problem experienced by most women during menstruation is 

the feeling of discomfort or great pain. This line is called menstrual pain (dysmenorrhea). The high 

incidence of dysmenorrhoea is less likely to receive attention from oneself and society, because 

teenagers only accept the feeling of pain as a normal thing. The cause of dysmenorrhoea is not yet 

known with certainty, but it is thought to be due to the excessive formation of prostaglandins, which 

causes the uterus to contract strongly and can also result in anteriolar vasospasm. Management of 

menstrual pain can be done by administering pharmacological or non-pharmacological therapy. Efforts 

to provide non-pharmacological therapy in cases of menstrual pain can be done by providing ginger 

drinks and curcuma herbal medicine. Based on data obtained by LPMB LS in 2022, 120 teenagers were 

recorded as experiencing menstrual pain. Meanwhile, in 2023, from January to December, there were 

32 teenagers who experienced menstrual pain. It can be seen from this data that there is an increase in 

the number of teenagers experiencing menstrual pain. Based on the description above, the researcher 

is interested in carrying out a case study with the title "The Effect of Providing Ginger Drinks and 

Curcuma Herbs on the Decrease in Menstrual Pain in Adolescent Girls, Case Study in PMB in the Year 

2023”. 
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PENDAHULUAN 

Masa lremaja ldidefinisikan lsebagai lmasa ltransisi latau lperalihan lantara lmasa lanak lmenuju lusia 

ldewasa. lMenurut lWorld lHealth lOrganization l(WHO), lremaja lmerupakan lkelompok ldengan 

lrentang lusia l10-21 ltahun. lTerjadi lbanyak lperubahan lpada lmasa lremaja lini, lseperti lperubahan lfisik, 

lperubahan lhormon ldan ljuga lperubahan lpsiko lsosial. lHal ltersebut lmenandakan lbahwa lseorang 

linividu lsedang lberada lpada lmasa lpubertas. lSalah l lsatu ltanda lpubertas lpada lremaja lputri lyaitu 

lmenstruasi. l(Manalu let lal., l2020) 

Menstruasi lmerupakan lproses lyang lterjadi lkarena ladanya lpelepasan ldinding ldinding lrahim 

lyang lmenyebabkan ladanya lpengeluaran ldarah, lhal lini lakan lterjadi lsecara lberkala lsetiap lbulan 

lkecuali lpada lsaat ladanya lkehamilan. lMenstruasi lyang lberulang lini lakhirnya lmembentuk lsiklus 

lmenstruasi. l lMasalah l l l lyang l l l ldialami lsebagian l l lbesar l l lwanita lsaat lmenstruasi l ladalah l l lrasa ltidak l 

lnyaman l latau l lrasa l lnyeri l lyang lhebat. lHal lini ldisebut ldengan lnyeri lhaid l(dismenorea). l(Manalu let 
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lal., l2020) lDismenorea lmerupakan lnyeri latau lkram lperut lyang ldirasakan lmenjelang latau lselama 

lmenstruasi lumumnya lnyeri lberpusat ldi lbagian lbawah lperut ldan lkadang lkeluhan ltersebut 

ldirasakan lhingga lmenganggu lkeseharian. l(Mega, l2023) 

Berdasarkan ldata lWorld lHealth lOrganization l(WHO) ltahun l2020, lkejadian ldismenorea 

ladalah l1.769.425 l(90%) lwanita lyang lmenderita ldismenorea, ldengan l10-16% lmenderita 

ldismenorea lberat. lAngka lkejadian ldismenorea ldi ldunia lsangat ltinggi. lBesar lrata-rata llebih ldari 

l50% lwanita lmenderita lkarenanya. lDi lIndonesia langka lkejadian ldismenorea ladalah l64,25%, lterdiri 

ldari l54,89% ldismenorea lprimer ldan l9,36% ldismenorea lsekunder. lSelama l50 ltahun lterakhir, l75% 

lwanita lpernah lmengalami lkram lmenstruasi. lGejala ldismenorea lprimer lbiasanya lmuncul lpada 

lwanita lusia lsubur ldan lwanita lyang lbelum lpernah lhamil.(Andriyani let lal., ln.d.) lAngka l l lkejadian 

ldismenorea ldi l lJawa l lBarat, l lyaitu l lsebanyak l l l54,9% l lwanita lmengalami ldismenorea, lterdiri ldari 

l24,5% lkategori lringan, l21,28% lkategori lsedang, ldan l9,36% lmengalami ldismenorea lkategori l lberat 

l(Jayanti let lal., l2022) 

Tingginya langka lkejadian ldismenorea lkurang lmendapat lperhatian ldari ldiri lsendiri ldan 

lmasyarakat, lkarena lremaja lhanya lmenerima lrasa lsakit litu lsebagai lhal lyang lwajar. lPadahal ldapat 

lmenyebabkan lseseorang lmenjadi llemas ltidak lbertenaga, lpucat, lkurangnya lkonsentrasi, lsehingga 

lberdampak lnegatif lpada lkegiatan lsehari-hari ldan lbahkan lmenjadi lsalah lsatu lalasan ltersering 

lwanita ltidak lmelakukan laktivitas. l(Manalu let lal., l2020) 

Penyebab ldismenorea lbelum ldiketahui l ldengan l lpasti, lnamun l ldiduga lakibat l ldari l 

lpembentukan l lprostaglandin lyang lberlebihan, lsehingga lmenyebabkan luterus lberkontraksi 

ldengan l lkuat lserta l ldapat l lmengakibatkan lvasospasme anteriolar. Faktor-faktor lpsikologis lseperti 

lansietas ldan lketegangan ljuga dapat menunjang ldysmenorrhea. lBertambahnya lusia lseorang 

lwanita, lnyeri lcenderung lmenurun l ldan l lakhirnya l lhilang l lsetelah lmelahirkan l lanak. l(Keumalahayati 

let lal., l2018) 

Penanganan lnyeri lhaid ltersebut ldapat ldilakukan ldengan lpemberian lterapi lfarmakologi 

lataupun lnonfarmakologi. lTerapi lfarmakologi l ladalah l ltindakan lpemberian l lobat-obatan l 

lanalgesik l luntuk l lmeredakan l lrasa l lnyeri lyang lditimbulkan l loleh l ldismenorea, l lsedangkan l lterapi l 

lnon lfarmakologis l ladalah l lTindakan l lpemberian lminuman lherbal ldan lrelaksasi. l(Hartika l& 

lMariyana, l2021) 

Upaya lpemberian lterapi lfarmakologi lyaitu ldengan lmemberikan lobat lanakgerik lyang 

lbermanfaat lsebagai lanti lnyeri. lKombinasi laspirin, lkafein lserta lfenasetin ladalah lobat lanalgesik 

lyang lbiasanya ldiberikan ldiberikan lsebagai lPereda lnyeri. lNovalgin, lacet-aminophen ldan lponstan 

lmerupakan lobat lpaten lyang lbiasanya lberedar ldipasaran. lUpaya lyang ldapat ldilakukan luntuk 

lmenangani lnyeri lhaid ltanpa lmenggunakan lobat-obatan lkimia ldapat ldilakukan ldengan 

lmemberikan lterapi lnon lfarmakologis lyang llebih laman ldan lmeminimalkan lefek lsamping. lUpaya 
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lpemberian lterapi lnon lfarmakologis lpada lkasus lnyeri lhaid ldapat ldilakukan ldengan lmemberikan 

lminuman ljahe ldan ljamu ltemulawak. l(Mega, l2023) 

Kandungan laleoresin lpada lrimpang ljahe lseperti l lgingerol, l lshogaol l ldan l lgingeron lmemiliki l l 

laktivitas l l lantioksidan l l ldiatas lvitamin l l l lE. lAntioksidan ldapat membantu seluruh sel dan jaringan 

tubuh, memperbaiki serta mengatasi peradangan atau inflamasi. Sedangkan pada temulawak, 

rimpangnya mengandung curcumin yang berfungsi sebagai antiinflamasi (antiradang). Selain litu 

mngandung lminyak asiri yang bermanfaat untuk lmenghilangkan lnyeri.(Keumalahayati, ln.d.) l lHal 

lini lsesuai ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lBetty ldan lAyamah l(2021) lmenyatakan lbahwa lada 

lpengaruh lair lrebusan ljahe lmerah lterhadap lpenurunan lDismenorea lpada lmahasiswi lsemester l8 

lSTIKes lWidya lDharma lHusada lTangerang lterlihat ldari lnilai lp-value lmenunjukkan lbahwa lnilai lp-

value l0,000. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lManalu lA ldkk l(2020) lmenunjukkan l lhasil l lbahwa l 

lpemberian lJamu ltemulawak lberpengaruh lterhadap lpenurunan l l lnyeri l l lmenstruasi l l ldengan lhasil 

lP-value> l l0,05. lSetelah l lminum ljamu l l ltemulawak l l lmayoritas l l lremaja lputri l lmengalami l lpenurunan 

l lnyeri l ldari lsedang l l lmenjadi l l lringan l l ldan l l lbahkan ltidak lmengalami lnyeri ldengan lmayoritas l 

lmengalami l lnyeri l lringan l l12 lorang l(60%) ldan l ltidak l lnyeri l7 lorang l(35%). Karena kandungan 

kurkumin dan desmetoksi kurkuminnya mampu menghilangkan nyeri lmenstruasi. 

Berdasarkan lpenelitian l(2022) ldi lSMA lIT lAn-Nafi lKabupaten lbogor lmenunjukkan lhasil lbahwa 

lterdapat lperbedaan lbermakna lantara lpengaruh lair ljahe lmerah ldan lair lkelapa lhijau lterhadap 

lpenurunan lnyeri ldari lnilai lp lvalue l0.02< α (0.05). lsehingga lada lpengaruh lsignifikan lpemberian lair 

ljahe lmerah ldan lair lkelapa lhijau lterhadap lpenurunan lnyeri lhaid lpada lremaja lputri. 

Berdasarkan ldata lyang ldidapatkan ldi lPMB lS lpada ltahun l2022 ltercatat l20 lremaja lyang 

lmengalami lnyeri lhaid. lSedangkan lpada ltahun l2023 ldari lJanuari lsampai lDesember lterdapat l32 

lremaja lyang lmengalami lnyeri lhaid. lTerlihat ldari ldata ltersebut lterdapat lpeningkatan ljumlah 

lremaja lyang lmengalami lnyeri lhaid. l 

Berdasarkan luraian ldiatas lpeneliti ltertarik luntuk lmengambil lstudi lkasus ldengan ljudul 

l“Pengaruh lPemberian lMinuman lJahe ldan lJamu lTemulawak lTerhadap lPenurunan lNyeri lHaid lPada 

lRemaja lPutri lStudi lKasus ldi lPMB lS lTahun l2023”. L 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini adalah Study Case Literatur Review (SCLR) yaitu berdasarkan 

hasil Case Study atau studi kasus secara langsung dan penelusuran rujukan ilmiah untuk 

memperoleh konsep teori Asuhan Kebidanan berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan 

studi kasus yaitu studi langsung penerapan kebidanan berdasarkan Evidance Based. 

Penelitian akan dilakukan di PMB S pada bulan Januari 2024. Sampel penelitian terdiri dari 

2 remaja putri yang mengalami nyeri haid. 1 remaja akan diberikan jahe dan 1 remaja lagi 
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akan diberikan jamu temulawak . Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensitas Penurunan Nyeri Haid Pada Remaja Putri yang Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Jamu Jahe 

Asuhan kebidanan Intervensi Jamu Jahe 

No Pasien 

Sebelum diberikan 

intervensi 
Sesudah diberikan intervensi 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 

1 Nn. A 
Skor intensitas 6. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 

6. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 

4. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 1. 

Nyeri ringan 

Intervensi  yang diberikan  pada Nn. A adalah terapi  minuman jahe diberikan 3 hari 

selama haid dan  dilakukan observasi. Hari  pertama didapat skor intensitas nyeri 6 dengan 

nyeri sedang, hari kedua didapatkan skor intensitas 4 dengan nyeri sedang, dan hari terakhir 

dengan  skor intensitas nyeri 1 dengan nyeri ringan. Minuman jahe ini diberikan oleh peneliti  

pada hari kedua, ketiga dan keempat haid.  

Penelitian serupa dilakukan oleh Hartika SS and Mariyana R tahun 2021 dengan judul 

Pengaruh minuman jahe merah (zingiber officinale rosc var. Rubrum) terhadap penurunan 

skala nyeri dismenore primer pada mahasiswi di program studi S1 Farmasi Universitas Imelda 

Medan.  Berdasarkan studi yang dilaksanakan di Universitas Imelda Medan mengenai 

dampak minuman jahe merah tentang pengurangan sakit nyeri haid dapat disimpulkan 

sebagai berikut: temuan studi menunjukkan bahwa nyeri haid menghalangi kegiatan 

mahasiswi Universitas Imelda Medan dari 34 Keterangan pengajian mahasiswi (81,0%) 

terganggu aktivitasnya. Studi tersebut menunjukkan bahwa dismenore, atau sakit datang 

bulan, berdampak signifikan terhadap aktivitas di kalangan mahasiswi. Menurut hasil 

penelitian ini minuman jahe merah dapat mengurangi sakit haid atau sakit dismenore 

menurut persentase penelitian sebanyak 29 siswi (69,0%). Studi ini memperlihatkan bahwa 

minuman jahe merah memiliki efek yang besar dalam mengurangi kram menstruasi atau 

dismenore. 
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Penelitian lain oleh Mega Astria dkk dengan judul pemberian air jahe merah dan air 

kelapa hijau terhadap penurunan nyeri haid pada remaja putri di SMA IT An-Naafi 

Kabupaten Bogor tahun 2022. Berdasarkan hasil studi ini terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengaruh air jahe marah dan air kelapa hijau terhadap penurunan nyeri 

dengan nilai p value 0,02 < α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

pemberian air jahe merah dan air kelapa hijau terhadap penurunan nyeri haid pada remaja 

putri di SMA IT An-Naafi Kabupaten Bogor tahun 2022.  

Peninjau berpendapat bahwa remaja putri dengan dismenore primer ringan sampai 

sedang tidak perlu minum obat karena konsumsi tanaman tradisional mampu menurunkan 

sakit haid tanpa efek samping. Seperti jahe, yang sebagai fungsi minuman herbal mampu 

mencegah sakit haid yaitu anti inflamasi, karena mencegah aktivitas enzim pada siklus 

siklooksigenase, yang bisa mencegah mengeluarkan enzim berubah menjadi prostaglandin 

pro inflamasi.   

Intensitas Penurunan Nyeri Haid Pada Remaja Putri yang Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Jamu Temulawak 

Asuhan kebidanan Intervensi Jamu Temulawak 

No Pasien 

Sebelum diberikan 

intervensi 
Sesudah diberikan intervensi 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 

11 Nn. M 
Skor intensitas 6. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 6. 

Nyeri sedang 

Skor 

intensitas 3. 

Nyeri ringan 

Skor intensitas 

0. Tidak nyeri 

Intervensi  yang diberikan  pada Nn. M adalah terapi jamu temulawak. Diberikan 3 hari 

selama haid dan  dilakukan observasi. Hari  pertama pemberian jamu temulawak didapat 

skor intensitas nyeri 6 dengan nyeri sedang, hari kedua didapatkan skor intensitas 3 dengan 

nyeri ringan, dan hari terakhir dengan  skor 0 intensitas nyeri dengan tidak adanya nyeri 

lagi. Jamu rebusan Temulawak ini diberikan oleh peneliti hari kedua, ketiga dan keempat 

haid.  

Penelitian lain dilakukan oleh Keumalahayati, dkk.dengan jurnal Pengaruh pemberian 

ramuan temulawak dan jahe terhadap penurunan nyeri haid. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh konsumsi komponen jahe dan temulawak terhadap penurunan 

sakit menstruasi (dismenore). Konsep studi ini merupakan quasi-experimental, memakai 

seperangkat desain pretest-posttest. Perolehan studi menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam menurunkan intensitas nyeri haid sebelum dan sesudah mengkonsumsi 
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campuran jahe. Target studi yaitu akan melihat dampak penggunaan campuran jahe dan 

temulawak terhadap pengurangan sakit menstruasi (dismenore). Rancangan studi 

merupakan quasi-experimental, menggunakan seperangkat desain pretest-posttest. 

Rancangan studi menunjukkan adanya perbedaan signifikan penurunan intensitas nyeri haid 

sebelum serta setelah mengonsumsi campuran jahe serta temulawak melalui dosis 20:20 

gram versus dosis 15:15 gram. Hal ini terbukti dari p-value yang terdapat sejumlah 0,000 

(p<0,05). Temuan studi diharapkan mampu memperluas sektor studi keperawatan 

kebidanan oleh mahasiswa tentang intervensi non farmakologis guna mengurangi nyeri 

haid. Oleh karena itu, dalam rangka penerapan penggunaan komponen jahe dan 

temulawak pada manajemen keperawatan ibu dengan dismenorea primer, diperlukan studi 

lebih lanjut mengenai keefektifan komponen jahe dan temulawak dalam mengatasi 

dismenorea sehingga efek ini dapat digunakan sebagai intervensi alternatif. (Keumalahayati 

K, 2018) 

Hal serupa dilakukan oleh   Andayani BM, dkk dengan jurnal Pengaruh Pemberian 

Jamu Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi 

(Dismenore) Pada Remaja Putri. Studi dilakukan di SMA Negeri 1 selesai. Menggunakan 

pendekatan kuasi-eksperimental. Desain studi yaitu seperangkat pretest-posttest pre-

experiment. Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian Jamu Temulawak dapat 

mengurangi sakit haid dengan P-value > 0,05.. Sesudah minum jamu temulawak sebagian 

besar sakit remaja putri berkurang dari sedang menjadi ringan malahan tidak terasa sakit 

sebagian besar sakit ringan 12 (60%) serta tidak sakit 7 (35%). Sebab mengandung curcumin 

serta desmetoxic curcumin dapat meredakan sakit haid. Jamu temulawak juga merupakan 

alternatif yang lebih aman tanpa efek samping. (Andayani BM dkk. 2020) 

Peninjau berpendapat bahwa remaja putri dengan dismenore primer ringan sampai 

sedang tidak perlu minum obat karena konsumsi tanaman tradisional mampu menurunkan 

sakit haid tanpa efek samping. Sebagaimana halnya temulawak, sebagai analgesik dan 

inhibitor, pelepasan prostaglandin yang berlebihan melalui epitel uterus serta 

penghambatan kontraksi uterus dapat menurunkan kejadian dismenore.  
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Perbandingan pengaruh intensitas penurunan nyeri haid pada remaja yang sebelum dan 

sesudah diberikan jamu jahe dan jamu temulawak 

Asuhan kebidanan Intervensi Jamu Jahe 

No Pasien 

Sebelum diberikan 

intervensi 
Sesudah diberikan intervensi 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 

11 Nn. A 
Skor intensitas 6. 

Nyeri sedang 

Skor intensitas 

6. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 4. 

Nyeri sedang 

Skor 

intensitas 1. 

Nyeri ringan 

Asuhan kebidanan Intervensi Jamu Temulawak 

No Pasien 

Sebelum diberikan 

intervensi 
Sesudah diberikan intervensi 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 

11 Nn. M 
Skor intensitas 6. 

Nyeri sedang 

Skor intensitas 

6. Nyeri 

sedang 

Skor 

intensitas 3. 

Nyeri ringan 

Skor 

intensitas 0. 

Tidak nyeri 

Intervensi  yang diberikan  pada Nn. A adalah terapi jamu jahe. Diberikan 3 hari selama 

haid dan  dilakukan observasi. Hari  pertama diberikan intervensi didapat skor intensitas 

nyeri 6 dengan nyeri sedang, hari kedua diberikan intervensi didapatkan skor intensitas 4 

dengan nyeri sedang, dan hari terakhir diberikan intervensi didaptkan skor 1 intensitas nyeri 

dengan nyeri ringan.  

Intervensi  yang diberikan  pada  pasien kedua Nn. M diberikan jamu temulawak. Skor 

yang didapat pada kunjungan pertama adalah 6 dengan nyeri sedang. Hari kedua skor 

intensitas 3 dengan nyeri ringan dan terakhir skor intensitas 0 dengan tidak ada nyeri lagi.  

Asumsi peneliti intervensi pemberian minum jamu temulawak dapat menurunkan 

nyeri haid sampai pasien tidak merasakan nyeri haid kembali. Sedangkan intervensi yang 

diberikan minuman jamu jahe juga dapat menurunkan nyeri haid, hanya sanya pasien masih 

merasakan nyeri walau hanya sedikit. Hal ini dapat terjadi karena pasien mengikuti arahan 

yang telah diberikan dan semangat untuk melakukan yang dianjurkan sehingga nyeri haid 

dapat teratasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian minuman 

temulawak dan jamu jahe. Minuman jamu temulawak paling berpengaruh untuk 

mengurangi nyeri haid pada remaja putri. Sehingga intervensi jamu temulawak dan jamu 

jahe dapat digunakan salah satu alternatif untuk mengurangi nyeri haid pada remaja putri.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Pemberian minuman jahe dan jamu 

temulawak terhadap penurunan nyeri haid pada remaja putri” diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Didapatkan hasil selama 3 hari diberikan rebusan jamu jahe pada hari ke 2, hari ke 

3 dan hari ke 4 saat menstruasi dapat diberikan  intervensi pada jamu jahe 

mengalami penurunan skala nyeri haid skala 6 menjadi skala 1 

2. Didapatkan hasil selama 3 hari diberikan rebusan jamu temulawak pada hari ke 2, 

hari ke 3 dan hari ke 4 saat menstruasi dapat diberikan intervensi pada jamu 

temulawak mengalami penurunan nyeri haid dari skala 6 menjadi skala 0 

3. Mengetahui perbandingan intensitas penurunan nyeri haid antara jamu jahe dan 

jamu temulawak, kedua intervensi sama-sama dapat menurunkan nyeri haid, hanya 

saja jamu temulawak sangat berpengaruh menurunkan nyeri haid, dibandingkan 

dengan jamu jahe, selisih antara jamu temulawak dan jamu jahe adalah jamu 

temulawak didapatkan skor 0 ( tidak adanya nyeri ), dan jamu jahe didapatkan skor 

1 (nyeri ringan). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afifah, lNur. l(2022). lPengaruh lTingkat lNyeri lDismenoea lTerhadap lAktivitas lBelajar 

lRemaja lDi lMadrasah lAliyah lPlus lKeterampilan lAl lIrsyad lGajah lDemak lKarya 

lTulis lIlmiah. 

Aldizal lMahendra lRizkio lSyamsudin, lR., lPerdana, lF., lSuci lMutiaz, lF., lGaluh, lV., lPutri 

lAyu lRina, lA., lDwi lCahyani, lN., lAprilya, lS., lYanti, lR., l& lKhendri, lF. l(n.d.). lJurnal 

lIlmiah lFarmako lBahari lTemulawak lPlant l(Curcuma lxanthorrhiza lRoxb) las la 

lTraditional lMedicine. lwww.journal.uniga.ac.id 

Andreyani, lL., l& lKuswida lBhakti, lW. l(2023). lJambura ljournal lof lhealth lscience land 

lresearch lvaliditas lskala lukur lnyeri lvisual lanalog land lnumerik lranting lscales 

l(vanrs) lterhadap lpenilaian lnyeri lvalidity lof lanalog land lnumerical lvisual lpain 

lmeasuring lscales l(vanrs) lagainst lpain lassessment. 

lhttps://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index 

Andriyani, lS., lSumartini, lS., l& lNur lAfifah, lV. l(n.d.). lGambaran lPengetahuan lRemaja 

lMadya l(13-15 lTahun) lTentang lDysmenorrhea lDi lSmpn l29 lKota lBandung. 

Annisa lNur lAdzani, lN. l(n.d.). lGambaran lIntensitas lDan lPenanganan lKeluhan lNyeri 

lHaid lPada lRemaja lPutri lKelas lXi lJurusan lTata lBoga lDi lSmk lN l6 lYogyakarta 

lTahun l2020. lRetrieved lNovember l7, l2023, lfrom 

http://www.journal.uniga.ac.id/


Copyright @ Sri Hartati, Agustina Sari, Agussanti Br Ginting 

lhttp://eprints.poltekkesjogja.ac.id/5366/ 

Armini, lN. lK. lM. l(2021). lGambaran lDismenore lPada lRemaja lPutri lDi lSma lNegeri l1 

lSelat lTahun l2021. lhttp://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/7598/ 

Astria, lMega. l(2023). lPemberian lAir lJahe lMerah lDan lAir lKelapa lHijau lTerhadap 

lPenurunan lNyeri lHaid lPada lRemaja lPutri lDi lSma lIt lAn-Naafi lKabupaten lBogor 

lTahun l2022. lhttp://repository.unas.ac.id/7637/1/02%20BAB%20I.pdf 

Betty, l& lAyamah. l(2021). lPengaruh lPemberian lAir lRebusan lJahe lMerah lTerhadap 

lPenurunan lDismenorea lPada lMahasiswi lSemester l8 lStikes lWidya lDharma 

lHusada lTangerang lEdu lDharma lJournal: lJurnal lPenelitian lDan lPengabdian 

lMasyarakat. lEdu lDharma lJournal: lJurnal lPenelitian lDan lPengabdian 

lMasyarakat, l5(2), l61–76. lhttp://openjournal.wdh.ac.id/index.php/edudharma 

Dina, lY. ldan lF. lP. l(2021). lEfektifitas lPemberian lAromaterapi lLavender lterhadap 

lPenurunan lIntensitas lNyeri lpada lPasien lPost lSectio lCaesarea: lMetode 

lLiterature lReview l[Universitas lMuhammadiyah lKalimantan lTimur]. 

lhttps://dspace.umkt.ac.id/handle/463.2017/2540 

Fathiah. l(2022). lIdentifikasi lTanaman lJahe l(Zingiber lOfficinale) lBerdasarkan 

lMorfologi. lJurnal lAGRIFOR, l21(2). 

Jayanti, lR., lDwimawati, lE., lStudi lKesehatan lMasyarakat, lP., lIlmu lKesehatan, lF., l& lIbn 

lKhaldun lBogor, lU. l(2022). lHubungan lAntara lTingkat lStres lDalam lPembelajaran 

lJarak lJauh lDi lMasa lPandemi lCovid-19 lDengan lKejadian lDismenore lPada 

lRemaja lPutri lDi lSma lIslam lHasmi lBoarding lSchool lKabupaten lBogor. lIn 

lPROMOTOR lJurnal lMahasiswa lKesehatan lMasyarakat l(Vol. l5, lIssue l2). 

lhttp://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/PROMOTOR 

Keumalahayati, lN. lK. lF. l(n.d.). lView lof lPengaruh lPemberian lRamuan lJahe ldan 

lTemulawak lterhadap lPenurunan lNyeri lHaid l(Dysmenorea). lRetrieved 

lNovember l8, l2023, lfrom 

lhttps://www.poltekkesjakarta3.ac.id/ejurnalnew/index.php/JKep/article/view/201/1

51 

Kistriyono, lM. ldan lD. lF. lH. lA. lL. lH. lI. l(2021). lPenguatan lPengetahuan lRemaja lPutri 

lUntukmelakukan lPenanganan lDisminorea lDengan lKonsumsitemulawak. lHospital 

lMajapahit, l13(2). 

Manalu, lA. lB., lSiagian, lN. lA., lAriescha, lP. lA. lY., lYanti, lM. lD., l& lMELINDA5, lN. l(2020). 

lPengaruh lPemberian lJamu lTemulawak l(Curcuma lZanthorrhiza) lTerhadap 

lPenurunan lNyeri lMenstruasi l(Dismenorea) lPada lRemaja lPutri lDi lSma lNegeri l1 

lSelesai lTahun l2019. lJURNAL lKEBIDANAN lKESTRA l(JKK), l2(2), l151–158. 

http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/5366/
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/7598/
http://repository.unas.ac.id/7637/1/02%20BAB%20I.pdf
https://dspace.umkt.ac.id/handle/463.2017/2540
https://www.poltekkesjakarta3.ac.id/ejurnalnew/index.php/JKep/article/view/201/151
https://www.poltekkesjakarta3.ac.id/ejurnalnew/index.php/JKep/article/view/201/151


Copyright @ Sri Hartati, Agustina Sari, Agussanti Br Ginting 

lhttps://doi.org/10.35451/jkk.v2i2.346 

Misliani, lAnita. lMahdalena. lS. lFirdaus., lPoltekkes lBanjarmasin lJurusan lKeperawatan, 

lS. l(2019). lPenanganan lDismenore lCara lFarmakologi ldan lNonfarmakologi l(Vol. 

l7, lIssue l1). 

Naja, lZ. lS. land lK. lA. land lW. lB. l(2020). lPengaruh lPemberian lVitamin lE lDan 

lGuideline lPedoman lGizi lSeimbang lTerhadap lPenurunan lNyeri lDismenore lPada 

lRemaja lDi lKota lSemarang lTahun l2019. lhttp://eprints.undip.ac.id/82281/ 

Nani lRohaeni, ldan, lProgram lStudi lAgroteknologi, lD., lTinggi lPertanian lKutai lTimur lJl 

lSoekarno-Hatta lNo, lS., l& lTimur, lK. l(n.d.). lUji lPertumbuhan lDan lHasil lTanaman 

lTemulawak l(Curcuma lXanthorrhiza lRoxb) lDengan lBerbagai lMedia lTanam. 

Pinzon, lR. lT., lRs, lU. l/, l& lYogyakarta, lB. l(2016). lPengkajian lNyeri. lhttps://publikasi-

fk.ukdw.ac.id/Buku_Pengkajian_Nyeri_Dr_Pinzon.pdf 

Rai lPertiwi, lN. lwayan lF. lW. land lS. lS. lSi. lT. l, lM. lK. lN. lN. land lR. lS. lSi. lT. l, lM. lK. 

lDr. lN. lK. lY. l(2020). lPerbedaan lPengetahuan lRemaja lSebelum lDan lSesudah 

lDiberikan lPenyuluhan lTentang lGaya lPacaran lSehat lDengan lMedia lVideo 

l[Poltekkes lKemenkes lDenpasar]. lhttp://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/4785/ 

Sari, lD., lNasuha, lA., lSultan lMaulana lHasanuddin lBanten lJl lSyech lNawawi lAl lBantani 

lKp lAndamu, lN., lSukawana, lK., l& lCurug, lK. l(2021). lKandungan lZat lGizi, 

lFitokimia, ldan lAktivitas lFarmakologis lpada lJahe l(Zingiber lofficinale lRosc.): 

lReview lNutrients lcontent, lphytochemical, land lpharmacological lactivities lof 

lginger l(Zingiber lofficinale lRosc.): lA lreview. lIn lTropical lBioscience: lJournal lof 

lBiological lScience l(Vol. l1, lIssue l2). 

Saroh, lN.Y.M. l(2021). lHubungan lStres lDengan lSiklus lMenstruasi lPada lMahasiswa 

lKelas lReguler lJurusan lKebidanan lPoltekkes lKemenkes lYogyakarta. lRepository 

lPoltekkes lKemenkes lYogyakarta, lfrom: lhttp://eprints.poltekkesjogja.ac.id/7933/ l 

Siagian, lH. lS., l& lRitonga, lM. l(2021). lPengaruh lMinuman lJahe lMerah l(Zingiber 

lOffcinale lRoscoe lVar. lRubrum) lTerhadap lPenurunan lSkala lNyeri lDismenorea 

lPrimer lPada lMahasiswi lDi lProgram lStudi lS1 lFarmasi lUniversitas lImelda lMedan. 

lIn lJURNAL lILMIAH lFARMASI lIMELDA) l(Vol. l5, lIssue l1). 

Syaputri, lEgy lRay. lDkk. l2021. lManfaat lTanaman lJahe l(Zingiber lofficinale) lSebagai 

lObat lobatan lTradisional l(Traditional lMedicine). lUniversitas lNegeri lPadang: 

lProsiding lSEMNAS lBio l2021,Vol l01, lhal l579-586. lFrom: 

lhttps://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/download/71/6

0/209. 

https://doi.org/10.35451/jkk.v2i2.346
http://eprints.undip.ac.id/82281/
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/4785/
http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/7933/
https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/download/71/60/209
https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/download/71/60/209

